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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka 

diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kelelahan emosioanal pada 

petugas yang bekerja di lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman. 

2. Tuntutan pekerjaan terbukti berpengaruh terhadap terhadap kelelahan 

emosional pada petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman. 

3. Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kelelahan emosional pada petugas 

lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, terdapat beberapa 

implikasi bagi petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman. 

1. Beban kerja tidak terbukti berpengaruh terhadap kelelahan emosional pada 

petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman, terbukti dari uji 

validitas yang dilakukan pada variabel beban kerja dari total 9 item 

pernyataan ada hanya ada 3 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid 

atau memiliki faktor loading > 0,60. Ini menandakan bahwa beban kerja 

yang dirasakan oleh petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman 

tidak berdampak pada kelelahan emosional. 
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2. Tuntutan pekerjaan terbukti berpengaruh terhadap terhadap kelelahan 

emosional pada petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman, 

dapat dilihat dari total 10 item pernyataan ada 5 item pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid atau memiliki faktor loading >0,60. Terbukti pada 

pernyataan ke 2 pada variabel tuntutan pekerjaan, pernyataan ini memiliki 

nilai faktor loading tertinggi yaitu 0,749 dengan pernyataan yang berbunyi 

“Biasanya ada banyak hal yang harus dilakukan di lapas” maka hal ini lah 

yang mengindikasikan terjadinya kelelahan emosional. 

3. Efikasi diri terbukti tidak berpengaruh terhadap kelelahan emosional pada 

petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman, terbukti dengan 

validnya semua item pernyataan pada variabel efikasi diri, ini menandakan 

bahwa petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman memiliki 

efikasi diri yang tinggi sehingga tidak berdampak pada kelelahan 

emosional petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Pariaman. 

5.3 Keterbatasan Metodologi Penelitian dan Saran Untuk Peneliti 

Selanjutnya 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini belum sempurna, adanya 

beberapa keterbatasan dalam pembuatan penelitian ini dan saran yang di ajukan 

untuk peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Secara struktural peneliti membagikan sebanyak 79 kuesioner di lembaga 

pemasyarakatan kelas II B Pariaman, namun dari total 79 kuesioner 

tersebut hanya 72 kuesioner yang di isi atau dikumpulkan kembali. Ini 

menandakan tidak semua petugas lapas yang mengisi kuesioner yang 

dibagikan oleh peneliti. Maka pada peneliti selanjutnya disarankan agar 
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dapat memastikan bahwa seluruh kuesioner yang dibagikan diisi oleh 

responden. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis tentang beban kerja, tuntutan pekerjaan 

dan efikasi diri jadi disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

menambah variabel lainnya yang dapat menjelaskan lebih mendalam 

tentang kelelahan emosional. 
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